
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian karakteristik responden dalam penelitian ini 

kurang dari setengahnya pada rentang 20-21 tahun. Hal ini menunjukkan sebaran 

usia responden yang merata dan seluruhnya masih dalam rentang remaja akhir. 

Sebagian besar responden telah memperoleh informasi mengenai kekerasan 

seksual melalui media sosial. Dalam hal pengalaman pribadi, sebagian besar 

responden tidak pernah mengalami kekerasan seksual. Namun, sebagian besar 

responden menyatakan pernah memiliki pacar, meskipun pada saat penelitian 

dilakukan sebagian besar tidak sedang memiliki pasangan. Usia pertama kali 

menjalin hubungan pacaran kurang dari setengahnya terjadi pada tahap remaja 

pertengahan, menunjukkan pola umum dalam perkembangan hubungan personal 

pada usia tersebut. 

Pengetahuan remaja mengenai kekerasan seksual di Universitas ‘Aisyiyah 

Bandung berada pada kategori baik untuk seluruh responden, baik sebelum maupun 

setelah diberikan edukasi melalui video animasi. Pengaruh pemberian edukasi 

video animasi pada remaja mengenai kekerasan seksual mengalami peningkatan 

pengetahuan secara signifikan.  

 



B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, adapun saran dari peneliti yang 

dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan diantaranya: 

1. Satgas PPKPT 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar menyusun program edukasi 

mengenai kekerasan seksual dan pencegahannya serta media edukasi bisa 

digunakan dalam program edukasi kekerasan seksual. 

2. Bagi Tenaga Kesehatan 

Edukasi dengan video animasi dapat digunakan oleh tenaga kesehatan sebagai 

media yang terbukti efektif untuk meningkatkan pengetahuan pada remaja 

khususnya pada topik kekerasan seksual.  

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan pengembangan metode 

edukasi lain seperti simulasi atau media interaktif (misalnya permainan kartu, 

board game, dan lain-lain) untuk membandingkan efektivitasnya dalam 

meningkatkan pengetahuan remaja mengenai kekerasan seksual. 


